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KATA PENGANTAR

Puji syukur alkhamdulillah Prosiding Seminar Ekspos Abdimas LPPM STKIP PGRI Pacitan 
tahun 2015 dapat terbit kembali. Prosiding ini sebagai wadah luaran para dosen dari hasil 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sebagai wahana publikasi dan juga sebagai 
referensi berbagai kegiatan pengabdian masyarakat untuk memberdayakan masyarakat, 
khususnya dalam hal keilmuan, hal-hal yang sifatnya edukatif dan peningkatan partisipasi 
masyarakat dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional. Munculnya jurnal ini 
diharapkan menjadi pembangun kualitas pengetahuan sehingga memberikan manfaat 
kepada masyarakat. Bukan hanya formalitas saja tetapi benar-benar teraplikasi secara 
konsisten dimasyarakat. 

Semoga dengan adanya luaran prosiding ini dapat memberikan manfaat kepada 
pembaca, serta dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi masyarakat, bangsa dan 
negara sebagai bagian dari tri dharma perguruan tinggi. 

Pacitan, 20 Oktober 2015

Tim Penyusun
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BENGKEL SASTRA UNTUK SISWA SMKN PRINGKUKU
KECAMATAN PRINGKUKU KABUPATEN PACITAN

1)Arif Mustofa dan 2)Eny Setyowati
1,2)Program Studi Pendidikan Bahasa Sastra Indonesia STKIP PGRI Pacitan

1)Jalan Cut Nya’ Dien No 4A Pacitan, e-mail: arif@stkippacitan.ac.id
2)Jalan Cut Nya’ Dien No 4A Pacitan, e-mail: ines4599@yahoo.com

Abstrak

Pembelajaran sastra di sekolah yang sangat terbatas, menjadi salah satu penyebab 
kemampuan siswa SMK menulis karya sastra rendah. Salah satu kegiatan yang 
bisa dilakukan perguruan tinggi memalalui PkM yaitu Program Bengkel Sastra.

Tujuan kegiatan yaitu untuk menambah pemahaman siswa tentang penulisan 
karya fiksi/sastra, khususnya cerpen; Menggali potensi siswa di bidang penulisan 
karya fiksi/sastra khusunya cerpen. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga kegiatan 
yaitu pelatihan menulis, pendampingan penulisan, dan penyuntingan karya.

Kegiatan bengkel sastra yang dilaksanakan di SMKN Pringkuku menghasilkan 
beberapa temuan. Diantaranya yaitu bengkel sastra berpotensi untuk berperan 
dalam pengembangan diri siswa SMK. Bentuk peningkatan pengembangan diri 
tersebut yaitu (1) peningkatan kemampuan menulis, (2) peningkatan motivasi 
menjadi penulis, dan (3) peningkatan rasa percaya diri siswa.

Kata Kunci: Bengkel Sasra, Siswa SMK

PENDAHULUAN 

Pembelajaran sastra di sekolah menjadi sangat penting karena membantu siswa 
memperoleh pengetahuan dan pengalaman sastra. Pengetahuan sastra diperoleh 
dengan membaca teori, sejarah, dan kritik sastra. Sedangkan pengalaman sastra 

diperoleh dengan cara membaca, melihat pertunjukan karya sastra, dan menulis karya sastra.

Sementara itu, pembelajaran sastra di sekolah, keberadaannya sering dianaktirikan. 
Penyebabnya sangat komplek. Mulai kemampuan bersastra guru yang kurang, hingga 
minimnya alokasi waktu yang disediakan untuk pembelajaran sastra. Djojosobroto 
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menyatakan bahwa problematik pembelajaran bahasa dan sastra dewasa ini yaitu (a) 
tujuan pembelajaran, (b) peserta didik, (c) pengajar/ guru, (d) metode pembelajaran, (e) 
alat bantu pembelajaran, dan (f ) evaluasi (Sukini, “Pembelajaran sastra di Sekolah”. http://
www.portalgaruda.org/ article.php diakses pada 7 Februari 2015).

Salah satu permasalah pembelajaran sastra seperti diungkapkan oleh Djojosobroto 
di atas yaitu alat bantu pembelajaran sastra keberadaannya masih sangat minim. Karena 
itulah, krativitas guru dipertaruhkan untuk memodifikasi pembelajaran sehingga mampu 
menutupi kekurangan sumber belajar.

Banyak cara yang bisa dilakukan untk menambah kuantitas dan kualitas pembelajaran 
sastra. Di beberapa sekolah, sudah mulai mendirikan komunitas sastra, ektrakurikuler 
teater, ekstra menulis, dan sebagainya. Namun, kegiatan tersebut sering dilakukan secara 
terpisah-pisah. Padahal, sejatinya, kegiatan bersastra merupakan kegiatan yang komplek, 
yang berkaitan satu dengan lainnya. Senantiasa ada kaitan antara menulis, mengapresiasi, 
dan menganalisis. 

Pembelajaran sastra sangat komplek dan saling berkait, maka diperlukan penangan 
khusus. Pembelajaran menulis sastra tidak bisa dilepaskan dengan membaca. Sebab, 
akan sangat sulit menulis apabila siswa jarang membaca karya sastra. Begitu pula dengan 
kegiatan membaca sastra. Kegiatan ini akan sangat sulit apabila siswa jarang atau tidak 
pernah menulis sastra. Karena itulah maka pembelajaran sastra butuh penangan khusus. 

Salah satu upaya yang dianggap komprehensif, yaitu bengkel sastra. Kegiatan ini tidak 
hanya melatih kegiatan menulis atau mengapresiasi saja. Namun, kegiatan ini juga melatih 
semua aktifitas bersastra. Mulai menulis, mengapresiasi dan menganalisis. 

Bengkel sastra tentunya harus dilaksanakan sebagai upaya untuk menutup kelemahan 
pembelajaran sastra di sekolah. Perguruan tinggi bisa menjadi fasilitator kegiatan tersebut. 
Muslimin, (2012: 56) menyatakan bahwa salah satu bentuk kerjasama kemitraan antara 
Perguruan Tinggi dengan sekolah yaitu kerjasama antara dosen dengan guru dalam dalam 
mengembangkan perangkat pembelajaran termasuk materi ajar untuk siswa. Bentuk 
kerjasama tersebut yaitu menggali sumber belajar dari lingkungan siswa. 

Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Pacitan sejumlah 23 sekolah. Dari 12 
kecamatan di Kabupaten Pacitan, hampoir seluruhnya memiliki Sekolah Menengah Kejuruan. 
Melihat keberadaan SMK yang relatif banyak dan merata ini, tentu menyimpan potensi yang 
luar biasa di berbagai bidang. 

Salah satu bidang yang dapat dikembangkan yaitu kemampuan menulis sastra. Namun 
demikian, hingga saat ini tampaknya SMK di Kabupaten Pacitan belum menunjukkan 
prestasi di bidang menulis karya sastra. 

Sebagian besar kegiatan di bidang bahasa dan sastra masih terfokus pada pembentukan 
komunitas teater. Sedangkan pengembangan di bidang penulisan karya fiksi masih 
mengandalkan pembelajaran di kelas.

Tujuan kegiatan yaitu untuk menambah pemahaman siswa tentang penulisan karya 
fiksi/sastra, khususnya cerpen; Menggali potensi siswa di bidang penulisan karya fiksi/sastra.
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METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan PkM Bengkel Sastra untuk Siswa SMKN Pringkuku dibagi menjadi tiga 
kegiatan, yaitu Teoritis, Praktik, dan Evaluatif.

Kegiatan pengenalan teori dilaksanakan di Aula SMKN Pringkuku pada tanggal 17 
Oktober 2015. Kegiatan teori berisi materi Kemungkinan Menjadi Penulis dan materi Metode 
Menulis Cerpen.

Sedangkan kegiatan praktik dilaksanakan selama 2 Minggu yang dilaksanakan di Aula 
SMKN Pringkuku. Sedangkan kegiatan Evaluatif berupa penyuntingan cerpen oleh tim PkM 
dilaksanakan di Kampus STKIP PGRI Pacitan.

Secara rinci, kegiatan PkM Bengkel Sastra untuk Siswa SMKN Pringkuku dilaksanakan 
secara bertahap dan berkesinambungan. Hal itu tampak dalam tabel 1 di bawah ini:

Tabel 1

Alur Pelaksanaan Bengkel Sastra di SMKN Pringkuku

KEGIATAN
DESKRIPSI 
KEGIATAN

PELAKSANA PESERTA LUARAN

Pelatihan/ 
Teoritik

Pengenalan 
teori dasar 
menulis

Tim PkM Siswa 
SMKN 
Pringkuku

1.	 Siswa memahami 
teori menulis

2.	 Siswa mampu 
membedakan 
macam karya sastra

Pengenalan 
profesi penulis

Tim PkM Siswa 
SMKN 
Pringkuku

1.	 Siswa termotivasi 
untuk menjadi 
seorang penulis

Pendampingan/ 
Praktik

Praktik menulis Siswa 
SMKN 
Pringkuku

Cerpen

Evaluasi karya Tim PkM Siswa 
SMKN 
Pringkuku

1.	 Siswa mengetahui 
kekurangan cerpen 
karyanya

2.	 Siswa mampu 
merevisi cerpen 
karyanya

Penciptaan 
kembali

- Siswa 
SMKN 
Pringkuku

Cerpen

Penyuntingan/ 
Evaluatif

Penyuntingan 
Cerpen untuk 
persiapan pra-
cetak

Tim PkM Kumpulan Cerpen 
karya Siswa siap 
Diterbitkan
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Bengkel Sastra, yang difokuskan pada penulisan cerita pendek ini mendapat 
sambutan antusias dari peserta dan sekolah. Hal ini tampak saat penyambutan pihak sekolah 
dan peserta berngkel sastra. Semua peserta melaksanakan kegiatan sesuai dengan jadwal 
yang telah disepakati. 

Hasil yang dicapai dalam kegiatan Bengkel Sastra di SMKN Pringkuku sebagai berikut:

1.	 Peningkatan kemampuan menulis

Nurgiyantoro (2001: 273), menyatakan bahwa menulis adalah aktivitas mengungkapkan 
gagasan melalui media bahasa. Menulis merupakan kegiatan produktif dan ekspresif 
sehingga penulis harus memiliki kemampuan dalam menggunakan kosakata, tata tulis, 
dan struktur bahasa. 

Dengan demikian, menulis merupakan aktivitas yang tidak hanya membutuhkan 
kecerdasan namun juga ketrampilan. Menulis selain membutuhkan kemampuan 
menuangkan imajinasi, juga memnbutuhkan kebiasaan.

Kegiatan bengkel sastra di SMKN Pringkuku yang dilaksanakan secara berkesinambungan, 
ternyata memberi dampak positif dalam kemampuan siswa dalam menulis karya sastra. Hal 
itu dibuktikan dengan kemampuan siswa yang lebih cepat merespon tema untuk dijadikan 
cerpen di sesi terakhir.

2.	 Peningkatan motivasi siswa untuk menjadi penulis

Motivasi merupakan suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan 
atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau keadaan dan 
kesiapan dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan tertentu (Usman, 2000:28). Sedangkan menurut Djamarah (2002:114) 
motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang kedalam 
bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dua pendapat di atas menun jukkan bahwa motivasi sangat penting dalam melahirkan 
kamauan atau semangat seseorang. Motivasi menjadi dasar dari seseorang melakukan 
sesuatu. Karena itulah, dalam kegiatan ini, motivasi mendapat penanganan khusus. 

Berdasar angket yang diberikan pasca kegiatan, dari 33 siswa yang terlibat dalam 
kegiatan, 28 siswa atau 84% tertarik menjadi seorang penulis. Data tersebut diperkuat 
dengan bukti antusiasme siswa untuk segera mengerjakan revisi atas cerpen yang telah 
dibuat. 

3.	 Peningkatan kepercayaan diri siswa

Selama ini, pembelajaran sastra di sekolah dinggap sebagai materi yang sulit dan 
menjemukan. Akibatnya, pembelajaran sastra dibenci oleh siswa maupun guru. Yang 
tentunya berakibat pada penurunan produktivitas.

Kegiatan bengkel sastra di SMKN Pringkuku mampu meningkatkan rasa percaya siswa. 
Bentuk percaya diri tersebut muncul karena (1) siswa mampu mempelajari teori sastra, (2) 
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siswa mampu menulis karya sastra, dan (3) siswa memiliki keinginan untuk menjadi bagian 
dari dunia sastra.

Kegiatan yang berkesinambungan mulai pengenalan teori sastra, pengenalan profesi 
penulis, dilanjutkan menulis karya sastra memberi pengaruh yang signifikan dalam 
peningkatan percaya diri siswa. 

PENUTUP

Kegiatan yang berkesinambungan, yaitu pelatihan teori sastra/ menulis karya sastra, 
praktik menulis sastra, dan evaluasi karya sastra berdampak baik dalam pengembangan 
diri siswa SMK. bentuk peningkatan pengembangan diri tersebut yaitu (1) peningkatan 
kemampuan menulis, (2) peningkatan motivasi menjadi penulis, dan (3) peningkatan rasa 
percaya diri siswa.

Kegiatan Bengkel Sastra di SMKN Pringkuku ini merupakan kegiatan yang pertama kali 
dilakukan di sekolah menengah kejuruan, sehingga perlu ada masukan dan saran konstruktif 
dari berbagai pihak agar pelaksanaan waktu lain menjadi lebih baik.
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